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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan di bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

Mekanisme pengelolaan tabungan mabrur (haji) bank syariah mandiri 

merupakan proses rencana suatu bantuan dalam kebaikan yang bermanfaat dan 

saling menghasilkan satu sama lain bagi pihak calon jama’ah haji dan pihak 

perbankan sendiri, yang masih bersifat menyeluruh dan terintergrasi berisikan 

sasaran dan program jangka panjang. 

Tabungan mabrur (haji) bank syariah mandiri ini untuk memudahkan para 

calon jama’ah haji dan nasabahnya dalam mewujutkan harapannya. Sistem yang 

di gunakan tabungan mabrur (haji) pada bank syariah mandiri melalui proses 

sebagi berikut : 

2. nasabah menabung di bank syariah mandiri sejumlah uang minimal Rp. 

100.000.- hingga mencapai Rp. 25.100.000 juta. 

3. calon nasabah bank syariah mandiri mendaftarkan nasabah sehingga 

nasabah tidak perlu bersusah payahmendaftarkan ke Departement Agama 

karena semua keperluan pendaftaran tabungan mabrur (haji) tersebut sudah 

di daftarkan oleh pihak bank. 
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4. setelah nasabah sudah mendapatkan nomer SPPH maka pihak bank syariah 

mandiri memasukan nomor rekening haji beserta nomor surat pendaftaran 

pergi haji untuk bisa diinput selanjutnya menjadi nomor porsi. 

4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka terdapat saran sebagai berikut. 

1. Produk tabungan mabrur ini sangat membantu para calon jama’ah haji bisa 

mendapatkan no porsi dan tidak di pungkiri lagi bank tersebut sudah banyak 

peminatnya, maka bank syariah mandiri harus menggandeng Forum 

Komunikasi Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) untuk memperluas 

produk tabungan mabrur dan memperluas dengan keberadaan bank syariah di 

indonesia untuk mencapai pelosok-pelosok pedesaan, agar warga di pelosok 

juga mengerti bahwa menabung kita dapat menunaikan Ibadah Haji. 

2. Mekanisme produk tabungan mabrur (haji) yang di berikan petugas bank 

sejauh ini sudah cukup baik dan bank harus mempertahankannya, bank harus 

lebih instens menjaga kehubungan dengan nasabah agar terciptanya hubungan 

emosional antara bank dan nasabah yang lebih erat. 

 


